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Abstract

Thispaper is the resume ofa research whichaimed to know theprofessionalismof
BMTpeople in Yogyakarta city and Sleman regency. The type ofthe research is the
qualitative which collected the data with questioner, depth interview and library
research. As the qualitative research, the analysis data acted simultaneous with
collecting the data, interpretation, and writing the research result. As the results
that the interpretation ofprofessionalism by many BMTpeople tends practically.
The professionalismexplained in the contextofservice qualitygiven byBMTto its
customers. Mean, the biggestprofessionalism measure is in service quality.
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A. Pendahuluan

Baitul Mai wa Tamwil (BMT) adalah kelompok swadaya masyarakat sebagai
lembaga ekonomi rakyatyang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktifdan
investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomipengusaha kecil
bawah dan kecil dalam upaya pengentasan kemiskinan. BMT berdiri dengan gagasan
fleksibilitas dalam mehjangkau masyarakat kaiangan bawah, yaitu lembaga ekonomi
rakyat kecil.

Berdasarkan laporan pengurus BMT yang difasilitasi Pinbuk, pada desa-desa
di mana BMT beroperasi, berbagai praktek rentenir hilang dan lenyap bagai ditelan
bumi. Ini bukan karena BMT mampu menggantikan fimgsi para rentenir, tapi lantaran
pengurus BMT— dibantu peran tokoh dan da'i setempat — berhasil memberikan
pelayanan pembiayaan yang mudah dan tidak menjerat leher pengusaha kecil. Dari
berbagai studi kasus pada beberapa BMTterbaik di Jawa Tengah —BMT Ben Taqwa
di Grobogan-Purwodadi, BMT Bintoro Madani Demak, BMT Tumang di Cipego-
Boyolali dan BMT Pekajangan Klaten —terbukti bahwa BMT dapat menancapkan
eksistensinya karena mampu menjaga kepercayaan masyarakat.'

Meski demikian, hams diakui bahwa realitas dinamika BMT di lapangan tidak
selalu bagus, bahkan ada BMT yang kemudian tumbang, gagal, mgi dan kemudian mati,
tidak berjalan lagi. Diantara yang menyebabkan kegagalan pengelolaan BMT tersebut,
yaitu: Pertama, kurangnya persiapan sumber daya manusia (SDM) pengelola, baik dari
sisi pengetahuan atau keterampilan dalam mengelolaBMT, temtama masalahpengguliran
pembiayaan. Kasus riil adalah banyaknya pembiayaan yang tidak tertagih (pembiayaan
macet). Kedua, lemahnya pengawasan pada pengelolaan, temtama manajemen dana
dankurangnya rasamemiliki pengelola BMT. ^

Fakta yang ada dilapangan menunjukkan banyaknya BMT yang tenggelam dan
bubar yang disebabkan oleh berbagai macam hal antara Iain: manajemennya yang
amburadul, pengelola yang tidak amanah dan profesional, tidak dipercaya masyarakat,
kesulitan modal. Akibatnya, citra yang timbul dimasyarakat sangatjelek. BMT identik
dengan jelek,tidakdapatdipercaya, dansebagainya.^

Hal lain, yang takkalah pentingnyapenyebab kegagalanpengelolaan BMTadalah
adanya ambivalensi antara konsep syari'ah pengelolaan BMT dengan operasionalisasi

'LihatM. AminAziz, "PinbukdanDakwah Ekonomi", dalam www.tazkiaonline.com. Diakses
pada 27 Mei 2004.

^PusatInkubasi Bisnis Usaha Kecil, tt, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT: BaitulMaal
wat TamwilBalai Usaha Mandiri Terpadu, Jakarta: PINBUK, hal. i.

'Zaenal A, SIP, "Menilai Tingkat Kesehatan BMT Dari Aspek Manajemen", dalam
www.tazkiaonline.com. Diakses pada27 Mei2004.
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di lapangan. Terdapat ketidakcocokan (kalau tidak dibilang penyimpangan) dari garis
syari'ah yang telah disepakati. Hal ini menyebabkan kurangnya kepercayaan dari para
nasabah.

Dari paparanpada latarbelakangmasalah di atas,dirumuskanlahpermasalahan^
permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah pandangan praktisi BMT di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman tentang profesionalisme pengelolaan BMT? (2)
Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme praktisi BMT di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman?

B. Metode Penelitian

JenisPenelitian iniadalahpenelitiankualitatif. Wilayah penelitianadalah20 BMT
di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada
pertimbangan perkembangan BMT yang cukup pesat kota Yogyakartadan Kabupaten
Sleman, sehinggadimungkinkanmemiliki karakteristikyangmenarik dan beragam dari
segi permasalahan-permasalahan yang dihadapi.

Metodepenentuan sampelyang digunakanadalahpurposive random sampling,
yakni suatu metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dalam satuan
elementeryangtelah ditehtukansebelumnya. Unit Sampeldalampenelitianini adalah
BMTdiKotaYogyakarta dan KabupatenSlemanyangtelahdipilih,sedangkansampelnya
adalahpraktisiBMT denganjumlah responden20 orangpraktisiBMT.

Gunamenghasilkan temuanyangsesuaiderigan tujuanpenelitianini,beberapa
tahap dilakukan antara lain: (1) Pengumpulan data primer yang dilakukan melalui
penyebaran kuisionerdanwawancaramendalam(In-deptInterview); (2)Pengumpulan
data sekunder, yang dilakukan dengan cara melakukan telaah pustaka, yakni
mengumpulkanbeberapa kajiandan literaturyang membahas tentang masalah lembaga
keuangan syari'ah.Beberapadatadiperolehmelalui koran/kliping, searchingdi internet,
dan literaturilmiahlainnya.

Sebagaipenelitianyangbersifatkualitatifmaka analisisdata dilakukansecara
simultandenganpengumpulandata, interpretasidata dan bahkan dengan penulisanhasil
penelitian.Laporanhasilpenelitiandisajikan dalam wujud narasi deskriptif.

C. Hasil Penelitian

1.PersepsitentangBMTyangAgamisdan Profesional
Dalamkontekstentangper-BMT-an,dinyatakandalam berbagaikesempatan

melakukan sosialisasi tentang sistem lembaga keuangan Syari'ah, para praktisi
menegaskan bahwamanajemen BMT diselenggarakan secaraagamisdan profesional.
Ungkapan demlkiantentusajasangatmenarikuntukdikritisi dandicermati. Setidaknya,
apa yang menjadi penegasan tersebut berangkat dari sebuah semangat untuk
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menunjukkan bahwa BMT sebagai lembaga keuangan altematifbagi masyarakan
memiliki perbedaan dan keunggulan tersendiri. Yaitu, BMT yang dijalankan secara
agamis, dalam arti tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari'ah, tetapi di sisi
lain tetap tidak meninggalkan 'ruh' profesionalisme dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya.

Sekilas hal diatas merupakan sebuah keunggulan yang dimiliki oleh BMT,
tetapi jika dikritisi lebih mendalam secara eksplisit terdapat tantangati yang sangat
besar dalam menjalankan usaha BMT. Yaitu, tantangan untuk senantiasa berpedoman
pada prinsip-prinsip syari'ah dan menjunjungtinggi profesionalisme.

Jika diurai lebih mendalam mengenai istilah *agamis' dan 'profesional' dalam
operasionalisasi BMT, maka muncul beberapa pandangan yang disampaikan oleh
para praktisi BMTyang menjadi responden dalam penelitian ini.

Prinsip 'agamis' pada BMT bagi kebanyakan orang sangat mudah untuk
dipahami. Ini tidak terlepas dari kehadiran BMT yang diorientasikan untuk menjadi
lembaga keuangan altematifkhususnya bagi umat Islam. Secara segmented, pasar
dari BMT adalah umat Islam. Prinsip Syari'ah BMT menjadi senjata yang sangat
ampuh untuk mengalihkan perhatian dan komitmen umat Islam dari perbankan
konvensional-sistem bunga—kepada lembaga keuangan dan atau perbankan yang
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari'ah. Karena itulah, citarasa agamis
sebuah BMT menjadi tuntutan mutlak. Tujuannyajelas, sebagai lembaga keuangan
yang berbasis syari'ah Islam, hal-hal yang berkaitan dengan perilaku praktisi BMT
harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk didalamnya adalali tradisi-tradisi
dan atau kultur Islam.

Dinyatakan oleh beberapa praktisi BMT yang ditemui dilapangan, diantara
aplikasi d^ prinsipagamistersebutantaralain:
a. Sebelum memulai membuka pelayanan, maka parakaryawan terlebih dahulu

membaca al-Qur'an dan berdo'a bersama.
b. Tidak mengeluarkan kata-kata 'kotor'jika mendapatkan permasalahan dari

nasabah, seperti, nasabah tidak memenuhijanji untuk membayar angsuran pada
waktunya.

c. Selalu mengawali aktifitas dengan membacabasmalah, dan mengakhirinya dengan
hamdalah.

d. Memberikan pelayanan dengan ramah, sopan, dan selalu mengucapkan salam
kepada nasabah.

e. Dalam melakukan akad atau transaksi selalu berpedoman kepada aturan-aturan
agama, sehingga diharapkan tidak mendatangkan kerugian pada nasabah.
Sebalinya, pihakBMT-pun jugamerasa diuntungkan.
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Untukmendukungterwujudnyaperilaku-perilakusebagaimanadi atas, di antara
upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan pengajian keislaman, setiap satu
bulan sekali, Ini pentingdilakukan, karena dianggap dapatmenjadi kontrol dan evaiuasi
terhadap apayang telah dilakukan selamasatu bulan sebelumnya. Memang, upaya ini
tidakmenjamin, tetapi diakui mempunyai manfaatyang tidak sedikit.

Sementara itu, pemahaman dan atau persepsi responden mengenai
profesionalitas praktisi BMT sangatlah beragam. Menurut beberapa responden,
pengertian profesionalitas praktisi BMT adalah:
a. Kemampuan memberikan pelayanan yang bagus cepat dan tepat kepada

nasabah, serta bersikap empati.
b. Kemampuan yang mendalam dalam menjalankan fungsi-flingsi BMT, seperti,

melakukan penagihan, survey, dan bahkan menjadi kasir, dan sebagainya.
c. Bertindak sesuai dengan tanggungjawab, bidangnya, prosedur, dan atau sesuai

jobdesk. Ciri utamanya, memberikan pelayanan sesuai syari'ah.
d. Kemampuan menarik nasabah untukmenabungdiBMT. Selama ini, orangyang

menabung BMT temyata lebih sedikit dibanding orang yang mengajukan
pembiayaan. .

e. Kemampuan menimbulkan image positifdi masayarakat, bahwa BMT seperti
bank,hanyasajaberprinsip Syari'ah.

f. Kemampuan memberikan pelayanan secarasistematis menurut nomor urutyang
jelas.

g. Kemampuan menerapkan konsep lembaga keuangan syari'ah dengan baik.
Berdasarkan pandangan-pandangan diatas, adakecenderungan praktis dalam

memaknai profesionalitas seorang praktisi BMT, seperti, kemampuan memberikan
pelayanan dengan baik, sistematis dan sesuai syari'ah, mampu menarikperhatian dan
partisipasi masyarakat untuk menabung dan mengakses BMT, meningkatkan
performence BMT layaknya sebuah bank.

Dalam kaitan haldiatas, munculnya pandangan-pandangan praktis tersebut
tidak terlepas dari keberadaan BMT yang relatifmasih 'muda' dan belum dikenal.
luas oleh masyarakat sebagaimana bank-bank umum lainnya. Tuntutan untuk menjadi
persaing bank-bank konvensional menjadikan BMT bekerja keras untuk memberikan
hal yang lebih baik dan khas. Seperti dalam hal pelayanan, dimana BMT berusaha
menunjukkan kepadamasyarakat, bahwapelayanan yang diberikan tidak kalah dengan
bank-bank konvensional yang telah berpengalaman sekalipun. Bahkan, BMT
mempunyai keunggulan tersendiri, karena prinsip-prinsip pelayanan yang diberikan
sesuai dengan syari'ah.

Disisilain, muncul anggapan bahwa seorang praktisi BMT bisadikatakan
profesional apabila memiliki kapasitas dan kapabilitas yang baik, khususnya dalam
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mengembangkan BMT, menarik banyaknasabah dan menghasilkan pendapatan serta
assetyang besarbagi BMT, dan memiliki pengetahuan, pemahaman danpengalaman
baik secara konseptual dan praktis dalam mengaplikasikan konsep lembagakeuangan
syari'ah dengan baik.

Untuk mengkritisi pandangan-pandangandiatas, disini akan peneliti paparkan
mengenal pemaknaan profesionalitas yang Iain sebagai bahanperbandingan. Pengertian
profesionalisme semula hanya dimonopoli oleh pekerjaan-pekerjaan yang
(mengandaikan adanya) kemandirian. Artinya tanpabantuan pihakIain, pekerjaan
itubisadilakukan oleh seorangprofesional. Dalam pengertian ini, makaprofesionalisme
seringmelekatpada diri dokter atau lawyer^ karenamerekamemilikikeahlian dan
menjalankan pekerjaannya sendiri, tanpabantuan pihaklain. Paradokter danlawyer
masing-masing membentuk organisasi profesional, yangbiasanya disebutasosiasi.
Tugasnya, selainuntukmeningkatkan kualitas kerja,jugamelakukan pengawasan
terhadap kode etik profesi.

Pengertian profesionalisme sendirimengandung tigaunsur. Pertama, upah.
Artinya seorangprofesionalmendapatkanpenghasilandari aktivitasprofesinya
sebagaitumpuanuntokhidup.Kedua,pengetahuan danketrampilan khusus.Berarti
seseorang baru bisa disebut profesional apabila memiliki pengetahuan dan
ketrampilan. Bahkan untukmendapatkan kemampuan itumerekaharusmenjalani
pendidikankhusus. Ketiga^ etikaprofesi.Etikaadalahnilai-nilai profesiyangharus
dijaga sungguh-sungguh oleh kaum profesional, agar masyarakattetap percaya
pada profesi tersebut.'*

Jika didasarkanpada unsur-unsurpengertianprofesionalismedi atas, para
praktisiBMTtelahmemenuhi semuaunsurtersebut, yaitu, mendapatkan upahatas
pekerjaannya,memilikipengetahuandan keterampilan yangkhusus,dan memiliki
etika, yaitu syari'ah dalam aktifitasnya sebagai praktisi BMT. Artinya, dalam parameter
tiga unsur diatas,parapraktisiBMT bisa dinyatakan sebagaiseorangprofesionaldi
bidang lembagakeuangan syari'ah.

Berdasarkan temuan di lapangan, tuntutan terbesar seorang praktisi BMT
yangprofesional adalahkemampuanmemilikipengetahuan yangmendalammengenai
konsep keuangan syari'ah, dan juga kemampuan mengamalkannya dengan sangat
baik. Hal inilah yang bisa menjadikan parameter bagi seorang praktisi BMT untuk
bisa dikatakanprofesionalatautidak. Ketikapara praktisimampumenjalankanBMT
sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah, maka ia bisa dikategorikan sebagai seorang

^Didik Supriyanto, "MemperkuatOrganisasiPustakawan di Era Global", Makalah pada
Seminar Ikatan Pustakawan Indonesia, tanggal 5 November 2001.
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profesional, sebaliknyajikasyarat initidak terpenuhi, maka tidakbisadinyatakan
sebagai seorangprofesional.

2. Faktor-faktoryangberpengaruhterhadapProfesionalisme
Seiring dengan pertumbuhannya yangcepat, masalah profesionalisme akan

menjadi suatu tuntutan dantantangan yang tidakbisa dielakkan dari masadepan
suatuBMT.Untukitu, studi ini akan mengadakan pengamatansecara langsungdan
secara lebihdekat mencermatifaktor-faktorpenentu profesionalitas yang menjadi
kebutuhan BMT. Dengan studilangsung, diharapkan adanyapandanganyangjelas
terkait dengan profesionalitas tersebut. Permasalahan-permasalahan diBMTdikenali
dari berbagai sisi,darisisi intemalnya seperti kualitas SDM, penguasaan pengelola
terhadap konsep keuangan syariah, prosedur operasional, danketahanan organisatoris
BMT maupun dari sisi ekstemalnyaseperti nasabah, mitra industri, dan lain sebagainya,

Setelahdiadakanstudi lapangan,ada beberapafaktoryangtampaknyakuat
dalam pembentukan kemampuan kerja-kerja profesional. Beberapa faktor tersebut
dibahas di bawah ini dalam suatu analisis mikro ekonomi.

a. PemahamanterhadapKonsep Keuangan Syari'ah
Dalamsistemperbankansyariah, pemahaman terhadapkonsepkeuangan

syari'ahmenempati faktor yangmenentukan eksistensi danjati diriperbankan
syariah dihadapan perbankan konvensional. Kedudukannya sangatpenting tidak
hanya dalam kepentingan image building mengenai Islamic hanking, akan tetapi
jugasearah dengan penyadaran masyarakat akan nilai-nilai islami dantanggung
jawabkeagamaan yang merupakan konsekuensi logis daripengatasnamaan agama
Islam. Konsep "non-ribawi" atau"anti-bunga" dengan tawaran"sistemberbagi
untung-rugi", merupakan konsepdistingtifdalam perbankanIslamatausyariah
atassistim perbankan konvensional yang memakai bunga{interest) did\sm proses
intermediasi keuangan.

Oleh karena itu, para praktisi dituntut memiliki pengetahuan perihal
instrumen finansial dalamperbankan Islam, seperti dalam proses pembiayaan antara
lain ada konsep Mudharabah (Qirad), kemitraan (Musyarakah), Kontrak Jual
Ulang (Murabahah), Pinjaman Kebajikan (Qard al-Hasan), Leasing atau Sewa
Peralatan, dan Takaful. Dalam proses penghimpunan dana, digunakan prinsip
Tabungan Titipan (Wadi'ah), Tabungan Mudharabah, dan Iain-lain. Jadipraktisi
BMT dituntut untuk mengerti dan memahami, terutama beberapa konsep
operasional yang menjadi produk-produk BMTdi tempat diabekerja.

Dalamhal ini,seorangpraktisisetidaknyadituntutmengerti akan sistem
keuangan perbankan syariah sebagaimana flingsi dantugasnya. Jikapemahaman
atas masalah itu kurang dimilikinya, sangat mungkin kerjaBMT memunculkan
penyimpangan-penyimpangan baru dalam masalah perbankan atau keijanya tidak
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jauhberbeda dari sistim perbankan konvensional. Lebihjauh, hal ini bisamendorong
teijadinya pertentangan yang memprihatinkan antara teori dan praktik dalam sistim
perbankan Islam. Dengan demikian, kompetensi praktisi tersebut dapat meliputi
wilayah pengetahuan teoritis maupun teknis.

Jika kepentingan tersebut dirunut pada keadaan nasabah yang sudah
terbiasa dan akrab dengan sistim bunga, maka tuntutan terhadap kemampuan
konsepsiona! praktisi akan terasa sangat nyata. Konsep ekonomi Islam itusendiri
belum lamadikenal masyarakat Indonesia, apalagi terhadap BMT(Balial-Mal
wa at~Tamwil). Di Indonesia, bank syariah didirikan pertama kali pada tahun
1991 dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Sementara operasi
BMT di Indonesia baru berlangsung kurang lebih satu dekade.

Pada kenyataannya, dari responden-responden yang ada, peneliti
menemukan adanyaperbedaan pemahaman di kalangan praktisi-praktisi BMT
dalam hal penentuan nisbah untuk pembiayaan Mudharabah (MDA) dan
Musyarakah (MSA). Satu pihak memahami nisbah untuk BMT lebih besar
daripada nasabah dalam pembiayaan MSA, yakni 70:30.Mereka berargumentasi
bahwa BMT menanggung resiko kehilangan uang pokok sehingga modal
merupakan aspekpenentu yangmembuat suatu usaha dapatbeijalan lancar. Tetapi
dipihaklainsebaliknya BMT, nisbah untukBMTlebihkecil dariyangdiperoleh
nasabah. Jikanisbah untukBMTlebih besarjelasmenunjukkan teijadinyakesalahan
dikalangan praktisi BMTdalam memahami produk-produk BMTyangditawarican
kepada nasabah. Sehingga kesalahan dalam menentukan nisbah ini sangat
merugikan pihak nasabah.

Dalam kasus tersebut, kelihatanjelas bahwa modal dianggapmemiliki
nilaiyangjauh lebihtinggi daripada kemampuan pengusaha ataupengelola modal
yang antara Iain meliputi kejeliannya dalam melihatpangsa pasar, kemampuan
manajerial, kehandalan pemasaran {marketmg\ dan Iain-lain. Faktor Sumber
DayaManusia (SDM)menempati nilaiyang lebih rendah ketimbangmateri.

Disisi lain,pandanganmasyarakat dalammasalahtransaksi simpan-pinjam
sulitdipisahkan dari pandangan "bunga{irjteresty\ Bagimereka, manamungkin
imbalandarisimpanpinjambukanlahbunga.Pemahamanitumemangjelas keliru.
Sebab secara teoritis, sistim bunga (interest) jtlas berbeda dari sistem berbagi
untung-rugi (profitand loss sharing). Ketika masing-masingpraktisi BMT tidak
mengerti betul produk-produk keuangan syariah, hal ini akan menambah asumsi
masyarakat yang keliru tentang BMT yang mana menawarkan model pelayanan
yang sesuai dengan nilai-nilaisyariah Islam.Bahkan dari studi ini,diketahui bahwa
orang-orang awam melihat kelebihan BMT tidak dari sistem bagi untung-rugi,
akan tetapi oleh karena kemudahan prosedur atau keringanan persyaratan yang
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tanpa agunan, danmetode "jemput bola"sertanilaitambah yanghamsmereka
setorkan kepada peminjam yangjumlahnya lebih kecil ketimbang yang mereka
berikankepada bank umumatau rentenir.

Fakta inijugadapatmemperlihatkan terjadinya kesenjangan pengetahuan
akan sistem syari'ah antara nasabah dan pihak BMT. Sehingga di tengah
masyarakat yang belum mengenal konsep bagi untung-mgi (PLS), kesalahan
pemahaman parapraktisi sekitar produk-produk BMTdapatsangatmengganggu
upaya-upaya untukmewujudkanmisi danvlsiBMTyang dilandasi olehnilai-nilai
syariah. Yangjelas, sosialisasi produk-produk BMTkurangberjalanlancardan
membuat tingkat penggunaanjasa masyarakat terhadap produk layanan BMT
masih sangat rendah. Prinsip-prinsip perbankan syariah seperti nasabah dalam hal
pembiayaan adalah mitra bank tidak terlihat oleh masyarakat sebagal bagian
keunggulan perbankan syariah. Sekalipun dengan konsep tersebut, resiko-resiko
kegagalan dalam usaha mitra tidak hanya menjadi tanggungjawab mitra dan
perbankan syariah juga ikutproaktifdalammembantu usahamitra.

b. Kendala Operasionalbagi SistemKeuangan Syari'ah
Terdapat duamacam kendala yangdihadapi BMT, kendala konsepsional

dankendalamanajerial. Kendala konsepsional itusemacam praktek-praktekBBA
yangtidak mengikutsertakan komoditi ke dalam suatu transaksi. Keberadaan
barangtersebuthanyadipastikan menurutperkiraan kemudian nasabahsendiri
yang dipersilahkan membeli danmemperoleh barang yang diinginkannya dalam
perjanjian. Tapipaknya BMTterdorong untukmengambil kemudahan prosedur
akantetapipraktekdemikian sangatmemungkinkan moral hazard.

Denganpraktekitu,BMTtidak bisa memastikandalampelaksanaannya
aktiva produktifyang digulirkannya benar-benar digunakan untuk kegiatan bisnis
yang halal dan bukan untuk illegal activity yang dilarang oleh Islam. Tetapi
kebanyakan keberanian BMT untuk melakukan praktektersebut dilatarbelakangi
oleh dasarkepercayaan BMT kepada nasabah. Namun demikian, hal itu juga
sangatdipengaruhiolehkekurangan tenaga SDM. .

Adapun kendalayang bersifat manajerial, seperti, dalam pemberian layanan
kepadanasabah, hampir semua BMT belum menerapkan komputerisasi. Sehingga
untuk mengetahui "bagi hasil" dari suatu tabungan, misalkan, nasabah masih hams
lama menunggu atau bahkan tidak bisadilayani padahari itu. Disini, transparansi
tidakmengemuka sebagai suatu kualitas yangberdaya saing. BMT-BMT yang
adamasih mengandalkan pendekatan ideologis dan fasilitas seadanya. Dalam
perkembangannya nanti dimana BMT-BMT telah begitu banyaksehinggatuntutan
persaingan sangat tinggi, pendekatan ideologis tidak akan banyak manfaatnya.
Akan tetapi sejauh ini, masyarakat sudah banyak yangmenerima BMT. Indikasinya
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kelihatanjelas dari meningkatnyajumlah nasabah dan banyaknya BMT baru yang
tumbuh, sekalipun didaerah itu sudah ada Badan Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS). Keberadaan BMT sudah banyak dirasakan manfaatnya.

Beberapa kendala operasionalisasi tersebut tidak menjadi penghalang
secara langsung bagi para praktisi BMT untuk memasarkan produk-produk
syariahnya. Mereka ada yang kreatif dan berinisiatif melakukan cara baru.
Seperti dalam penggunaan layanan sewa-beli yang berupa pembelian sepeda
motor untuk keperluan usaha, nasabah dimintai suatu agunan tetapi BMT
menjamin tidak akan menjual agunan itu. Tetapi pemyataan itutidak diberitahukan
secara langsung kepada nasabah, melainkan kepada keluarga terdekatnya.
Sementara keadaan nasabah sangat pas-pasan. Cara ini ditempuh oleh praktisi
sebagai suatu tindakan hati-hati dan upaya untuk membantu meringankan beban
ekonomis nasabah.

Oleh karena itu, peran Dewan Pengawas Syariah dalam setiap BMTperlu
dimaksimalkan. Kebutuhan ini begitu vital dalam sistim perbankan syariah. Sebab
dari segi target BMT, permasalahan-permasalahan yang sering muncul adalah
permasalahan di sektor rill. Dengan optimalisasi peran DPS, BMT dapat lebih
mempunyai daya saingyangtinggi. Tetapi padakenyataannya, banyak DPS tidak
bertiingsi. Mereka baru bekerjajikaBMT yang bersangkutan mengundang dan
berkonsultasi.

Adajuga BMT yang memberikan bonus 0,5 persen untuk menarik anggota
baru supaya mau menabung. Bonus ini diberikan kepada semua karyawannya
baikyangberadadi lapangan maupun yangdi kantor. Cara ini dilakukan BMT
untuk memperbesar kuantitas penabung (investor kecil) dalam rangka
penggalanngan dana. Sehingga BMT mempunyai kecukupan modal untuk
memberikan pembiayaan.

Terakhir, kendala BMTadalah kendala yang bersifat legal-formal, yakni
status badan hukum BMTyangmenganut sistem koperasi. BentukBadanHukum
Koperasi menjadi satu kendala tersendiri bagi BMT karena akses masyarakat
menjadi terbatasi.

Selain kendala-kendala diatas, kendala lainnya berupa tuntutan pragmatis
nasabah. Mereka inginnya yang penting mendapat dana (pinjaman) dengan cepat.
Mereka tidak mau menerima penjelasan yang panjang lebar mengenai produk-
produk bank syariah. Menurut temuan peneliti, keadaan seperti ini muncul sebagai
masalah danmendesak adalah akibatpendekatan "jemputbola".

Kendala-kendala diatas sudah selayaknya mendapatpenanganan sesegera
mungkin, sebelum muncul kendala-kendala lain yang akan muncul sejalan dengan
perjalanan BMT. Sehingga penanganan yang segera akan memberikan tambahan
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ketahanan dalammenghadapi perkembangan-perkembangan berikutnya. Selain
itu, temuan-temua solusi itudapat menjadi faktor pendorong profesionalitas praktisi
atauBMTitusendiri. Setelah menyelesaikan kendala-kendala operasional tersebut,
makaBMT dan para praktisinya mempunyai banyak kesempatan untuk suatu
inovasi di masa depan.

c. Manajemen SDM (PembagianPeran dan Fungsi)
Daristudi lapangan yangtelahdilakukandalampenelitianini,ditemukan

bahwa parapraktisi BMT berasal dari latarbelakang disiplin ilmu yang berbeda-
beda. Untuk posisi pengelola BMT yang langsung berhadapan dengan para
nasabah, mereka tidakjuga lulusan perguruan tinggi agamaataulebih khusus lagi
jurusan ekonomi Islam. Parakaryawan mereka banyak berasal dari pendidikan
sekolah umum.' Sementara di antara mereka jarang sekali yang berasal dari
pendidikan ekonomilslam.

Meskipun demikian, latarbelakang pendidikan formal ini tidakdapat
menjadi ukuran yangpasti tentangkelemahan pengetahuan praktisi atau pengelola
BMT. Sebab semuanya telah pemah mengikuti pelatihan per-BMT-an. Disamping
itu, beberapaBMTJuga soring mengadakan kajian-kajian rutin mengenai produk-
produkbanksyariah. BagiBMT, syaratmenjadikaryawanBMTtidaklahharus
lulusan studi ekonomi Islam meskipun sampai saatinitelah banyak lulusan S1
ekonomi Islam. Demikian jugauntuk lulusan S2. Karyawan BMT adalah orang
yang mempunyai semangat kerja yang tinggi dan kemampuan bersosialisasi yang
dapat dibuktikan, memiliki banyak teman dan kenalan serta pandai beradaptasi
dengansuatu lingkungan.

Bahkan terdapat manajer BMTyang berlatarbelakang SMU. Namun
dia telah berpengalaman didalam perbankan konvensional. Dia pemah menjadi
karyawan lapangan diBRI dengan posisi yang langsung berhadapan dengan nasabah
selama lima tahun lebih. Praktisi dengan kualifikasi semacam itu temyata
memberikan satu kekuatan tersendiri bagi sistim operasional BMT. Adajugayang
berasal darialumni S1 jurusanekonomi manajemen.

Mereka semua itu dapatmenempati posisi apasaja, kecuali posisi akuntan.
Hampir semua BMT menyadari bahwa posisi itu harus dipegang oleh karyawan
yang berkompetensi dibidangakuntansi. Jikakaryawan akuntan BMTtidakberlatar
belakang pendidikan akunting, maka mereka telah mendapat fasilitas khusus dari
BMT untuk mengikuti pelatihan akunting melalui lembaga-lembaga kursus. Jika
dibandingkan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab di perbankan
konvensional, maka tampaknya BMT sebagai lembaga keuangan yang
berlandaskan syariah banyakyang masihkurangteratur. Sebab karyawan di kantor
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,pun memikul tanggungjawab bekerja di lapangan dengan tugas seperti menagih
setoran bagi hasil d^ mengawasi calon nasabah dalam proses studi kelayakan.

Padatahap awal perkembangan, fakta tersebut dapat dimaklumi. Tetapi
jelas hal tersebut merupakan indikasi bagi budaya kerja yang kurangprofesional.
Misalkanjika flingsi pengawasan dilakukan olehpraktisi yangberbeda-bedamaka
upaya semacam in!jelas membutuhkan kerja kooordinasi yang tinggi di aritara
mereka. Sementara masing-masing telah mengemban tanggung jawab sendiri-
sendiri. Hal ini berakibat tidak maksimalnya fungsi pengawasan yang diberikan.
Namun demikian, sudah mulai banyak BMT yang mulai memberikan pembagian
tugas lebihjelas dan rapi.Bahkan BMT yangsemacam ini telali membuka beberapa
kantor kas di daerah-daerah.

d. Penampiian {Performance) BMT di antara Persaingan Bisnis Perbankan
Sejauh ini, BMT masih mengandalkan produk-produk syariah mereka

dalam menarik minat nasabah dan masyarakat. BMT banyak mengambil
keuntungan dariprofilnya sebagaiperbankan syariah (Islam).Pandangan ini ikut
mempengaruhi kurangnyaperhatian BMT pada aspek penampiian seperti pakaian
seragam,bersepatu,gedung,dan tata letakruangandi dalamnya,dan teknologisasi
jasa layananseperti pemakaian komputer dan ATMyang bisa digunakan di banyak
tempat.

Para pelanggan selama ini tidak melihat sosok penampiian para praktisi
maupun perawakan BMT sebagai masalah besar, kecuali jika hal itu dipandang
keterlaluan seperti ada praktisi BMT yang bertugas dengan memakai sarung dan
bersandal. Dia masuk ke dalam pasar untuk bertemu dengan nasabah-nasabah.
Dengan penampiianpraktisi seperti ini, banyakpihak yang tidak simpatik kepada
BMT.Karena itu, berpakaian yang rapi dan sopan merupakan suatu upaya untuk
memberikanpelayananyangterbaikdan agarnasabahmenjadiyakinuntukbekeija
sama denganpihakBMT.Persoalan ini kelihatansepele dan keciltetapi tidak bisa
diabaikan, apalagi pada masa persaingan di antara BMT sudah demikian ketat.

Saat ini, telah mulai bermunculan BMT dengan gedung yang megah dan
karyawanyang berseragamrapi sebagaimana kelihatan di lingkunganperbankan
konvensional. Karena itu, sekaranglah era di mana BMT beralih dari sekedar
mengandalkan produksyariahnya kepadacorporate syariah. Parapelanggan atau
nasabah dari BMT ataupun perbankan syariah lainnya tidak hanya menilai
produknya,tetapijugasistemmanajemen,profilpersonalia,sertaservicedelivety-
nya. Dengan demikian, semuaaspekoperasional iniberarti dijalankan benar-benar
berlandaskan pada syariah.

BMTjuga hams membuka diri dandenganterang-terangan menawarkan
produk-produknya kepada pelanggan umum dannon-muslim, tidakseperti yang
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kebanyakan kelihatan saat ini. Jikapelanggan muslim dilay^i dan didatangi secara
langsung, maka kepada pelanggan non-muslim pun mereka harus berbuat yang
sama. Image bahwa perbankan syariah termasuk BMT hanya untuk kaum muslim
harus segera diubah. Dengan demikian, maka komunikasi yang dijalankan tidak
lagi mengangkat isuriba, tetapi isu-isu profesionalisme. Harusada upayayang
sungguh-sungguh untuk merubah image perbankan syariah, termasuk dengan
memakai semboyan-semboyan yang lebih umumdan populer seperti "aman",
"menguntungkan", "melayani"," bermanfaat", "profesional", dan"terpercaya" di
samping istilah-istilah yang bersifat 'Islami' seperti dengan istilah-istilah "islami",
"halal", "syariah", dan "berkah". Hal inimenjadi penting, karena ketika animo dan
kepercayaan masyarakat meningkat, maka BMT selayaknyamenampakkan diri
sebagai bagian dari corporate syariah dan secaraorganisasi harus meningkat pula
ketahanannya, seiringdenganpeningkatan beban amanahyang dipikul supaya
nasib perbankan syariah tidak sebagaimana yang telah melanda perbankan
konvensional.

e. Ketidaksesuaian antara Jumlah Tabungan dan Pembiayaan.
Untuk melayani para nasabah dan menjalankan sistemnya secara

keseluruhan, BMT-BMT bertumpu padaasetawal. BagiBMTyangmempunyai
totalasetkecil, danapihakketiga sangat dibutuhkannya untukmenyuplai kekuatan
operasi sistemnya. Darisini,muncullah permasalahan CAR{CapitalAdequacy
Ratio) danpembiayaan {debtfinancing. Permasalahan inidialami pulaoleh bank
konvensional. CARinidapatmenjadi ukuran ataskesehatan keuangan suatubank.
Rasiotersebut menunjukkan seberapa besarmodal suatubankjika dibandingkan
dengan asetnya. Dan asetnya punadalah assetyang sudah ditimbang resikonya.
Angka minimum yang dianggap baikolehBankIndonesia adalah 8%,semakin
besar akan semakin baik.

Efek negatifrendahnya CARiniJuga beresiko padapembiayaan, seperti
yang ditemui pada beberapa BMT dilapangan. Untuk menangani masalah itu, ada
BMT yang menempuh jalan peningkatan daya tabungan nasabah dan
menggunakannya sebagai dana investasi pihak ketiga. Dalam keadaan demikian,
CAR(rasio kecukupan modal) BMTdalam keadaanyang sangat rentan. Yangteqadi
adalah ketika dana pihakketiga yang berasal dari penabung (investor kecil) ditarik
dalamjumlah besar, karena banyak nasabah yang menarik tabungannya pada saat
kapan pun dia menginginkan. Oleh karena itu, BMT mengalami kekurangan
pembiayaan. Sementara banyak nasabah yang memerlukannya.

,Akhimya, untukmendukung ekspansi pembiayaan yang cukup besar tanpa
terjadinya penurunan rasio kecukupan modal (CAR), Manajer BMT meminta
tambahan modal kepada pemegang saham, yaitu para pendiri BMT tersebut.
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Keadaan ini menuntutadanyakenaikanyang lebih terhadaptargetpembiayaan
danpenghimpunan danamasyarakat. Makasolusinya, hamsadaperhitungan antara
CARsyariah BMTdanpeherapan risk basedsupervision. Selanjutnya, ketentuan
CAR Syariah ini akan disesuaikandengan tingkat risiko BMT itiisendiri.

f. NisbahBagiHasilYang KurangMenguntungkan Nasabah
Dalam kasus Iain, seringkali aktivaproduktifdikeluarkan olehBMTkepada

nasabah yangtelah mengambil utang dari bankumum atau rentenir,atau bahkan
dari bank syariah lainnya. Tetapi dalam kenyataannya, BMT mengindahkan
kenyataan ini dan melakukantransaksinya dalam rangka membiayai suatu usaha
dengan nisbah 70 % untuk Nasabah dan 30 % untuk BMT. Para praktisi
kebanyakan memberlakukan aktiva produktifmereka sebagai dana insentifatas
suatuusahayangsudahberjalan,kemudianmerekamenentukannisbahbagiBMT
dengan membuat nota kesepakatan. Permasalahannya, dalam akad syirkah itu
BMTmeminta PBH (Proyeksi BagiHasil)yangbesar,sekitar70 % untuknasabah
dan 30 % untuk BMT.Nasabah banyakmerasa berat,meskipunmenumt hitungan
mereka bagi hasil itu masihjauh lebih ringan dari segiprosedur pembayarannya.

Keberatan ini menyangkut penetapan nisbah yangdilakukan BMT dengan
nasabah. Demlkian juga, hal itu berkaitan dengan pengetahuan praktisi tentang
batas-batasmarginkeuntunganmaksimal,misalkanuntuktransaksidariMurabahah.
Hal inilahyangjuga menjadipenyebab kredit macet dalamtahap RBH, bagihasil
yangseharusnyadiberikannasabahkepadaBMT ataspembiayaanyangdiberikan.
Di sinilah, BMT menunjukkan rasio keuntungan yang lebih tinggi daripada bank
non-Islam, perbankan konvensional.

Di masa depan, permasalahan Standard Operational Procedure (SOP)
hamsmendapatkan perhatianyangutamaBMT-BMT di DIY. SebabpenataanSOP
bagi BMTberartipersiapan dalam menghadapipersaingan obyektifdanmeninggalkan
pendekatan emosional-ideologis. Di sini, SOP yang baik adalah yang memberikan
mangterhadap inovasi,jaminanatascarierplanningdm sentraproseduradministrasi
yangjelas. Sehinggasetiaporangyangmasuk dalam sistemperbankansyariah ini
merasakankanyamanan. Denganadanyakenyamanan,setiaporangakanbemsaha
memberikanyangterbaikbagikemajuanorganisasinya.

g. Mudharabah YangKurang Menjadi Prioritas BMT
Dari plafon pembiayaan seluruh BMT yang diteliti, produk yang

mendominasidalam usahanyaadalahproduk non bagi-hasil.Yangpaling banyak
adalah produk murabahah yang menerapkan sistim Jual beli dalam rangka
meningkatkan return-rate. Antaralain,sebabnya adalahkeamanan yangdiperoleh
BMT dalammendapatkan nilaitambahbagiusahanyadaripembiayaan tersebut.
Sehingga bcrdasarkan kualitas asetyangditemukan di lapangan, kualitas asetBMT
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masih cukup baikdan BMT bisa mempertahankan kualitas asetitu. Kualitas ini
tercermin dari rendahnya rasio pembiayaan bermasalah {nonperforming.loans/
NPL). , • • _ _

Dana pihak ketiga yang disimpan di Bank Syariah juga mengalami
peningkatan. Peningkatan ini dengan berdasarkan temuan di lapangan, selain
didorong oleh kesadaran masyarakat akan haramnya bunga bankpasca-fatwa
MUI, juga perkenalan masyarakat yang mulai intens tentang BMTdan sistem
operasionalnya. Hal ini bisakita ketahui dari posisi danapihakketiga padamasing-
masing BMT untuk tahun belakangan ini. dalam hal efisiensi, perbankan syariah
dinilai mampu melakukan efisiensi operasional secara stabil.

3. Kebutuhan-kebutuhanPeningkatan Profesionalisme
Berdasarkan hal-hal di atas, di lapangan ditemukan adanya beberapa

kebutuhan dalam peningkatan profesionalisme praktisi BMT, maupunBMTsecara
institusional,yaitu:
a. Penguasaan konsep keuangan syari'ah dari segi teori maupun dari segi

prakteknya. Kenyataan di lapangan menunjukkan, adanya pengakuan dari
beberapa praktisi BMT yang merasa belum menguasai dengan baikkonsep
keuangan syari'ah. Apalagi tantangan pasar menuntut adanya pengetahuan yang
mampu mengimbangi keadaan dan perubahan-perubahan yang terjadi.
Karenanya, peningkatan pengetahuan tentang konsep keuangan syari'ah hams
terns dilakukan.

b. Kemampuan melakukan uji kelayakan usaha dengan sangatbaik. Ini sangat
dibutuhkan olehparapraktisi, karenakesalahan sedikitsajadalammelakukan
ujikelayakan, akan berakibat bumkterhadap kelancara usaha BMT, khususnya
dalam pengembalian pembiayaan yang telah dikeluarkan. Adanya kredit macet
dan bermasalah di dalam BMT, antara lain berembrio dari kesalahan praktisi
BMT dalam melakukan uji kelayakanusaha.

c. Kemampuan menjelaskan konsep keuangan syari'ah secara baik. Hal ini
dirasakan sebagai satuaktivitas yangmenuntut perhatian sangatbesardaripara
praktisi. Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa konsumen temyata tidak
bergitu tertarik dengan penjelasan yangdiberikan olehBMTmengenai konsep
bagi hasil. Mayoritas konsumen/nasabah, lebih sukakalau to thepoint, yaitu,
ketika mendapatkan pembiayaan sekian, berapa iahamsmengembalikannya.
Padahal, sesuai ketentuan syari'ah, antara pihak BMT dengan nasabah tidak
boleh ada kesenjangan informasi/pengetahuan mengenai produk yang
diperjanjikan. Pihak BMTjuga dituntut untuk memiliki kecakapan dalam
menjawab setiap pertanyaan dan atau permasalahan yang disampaikan olehpihak
BMTberkaitan dengan produkyang ditawarkan. Kemampuan meyakink^ pihak
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nasabahtentang berbagaikunggulanyangdimilikioleh lembagakeuangan syari'ah
semacam BMT sangatlah penting dan dibutuhkan oleh para praktisi BMT.

d. Periggunaan Sistem komputerisasi dalam pelayanan BMT. Di "era globalisasi
ini, kemampuan dalam mengakses informasi dan teknologi secara lebih luas
menjadi tuntutan-yang harus dipenuhi oleh setiap pelaku pasar. Demikian
juga, yang dialami oleh BMT.Guna mengimbangipersaingan bisnisperbankan
yang kian ketat, salah satu hal yang masih perlu ditingkatan oleh BMT adalah
kualitas pelayanan yang dlberikan. Memang, sistem yang ada selama ini (baca:
manual) masih bisa dikatakan berjalan dengan baik. Tetapi, tuntutan pasar
menunjukkan hal yang Iain, bahwa komputerisasi menjadi satu simbol
pelayanan yang lebih baik dibanding cara manual. Karena itulah, kebutuhan
yang juga dianggap mendesak untuk segera diterapkan dalam kinerja BMT
adalah komputerisasi dalam memberikan pelayanan.

e. Pelatihan-pelatihanPerbankanSyari'ah ditingkatkankuantitasdan kualitasnya.
Mengenai hal ini,memang telahbanyakdilakukan, baikoleh lembaga-lembaga
sosial, bisnis, maupunolehpihakBMTsendiri dalammendukung kualitas SDM
yangdimilikinya. Persoalannya, mengapahalinimasihmunculdalamkerangka
kebutuhan yang harus terus dicukupi. Tantangan persaingan bisnis perbankan
menjadi satu alasan utama, sehingga peningkatan kualitas SDM harus terns
dilakukan. Karena, tidakmenutup kemungkinan di masa-masa yangakandatang
muncul persoalan-persoalan perbankan Islam yang memerlukan cara-cara
tersendiri untukmenyikapi danmenyeleseikannya. Strategi yangdigunakan-pun
harus terus diperbarui dandikembangkan sedemikian rupa, sehingga berdampak
positifbagipengembangan BMT ke arahyanglebih baik.

£ Pengembangan produk-produk BMT. Untukmampubersaingdenganberbagai
macambisnisperbankanyangada,berbagai kreativitas dalammengembangkan
usaha harus terus dilakukan.Dan salah satunyaadalah kejeliandan kemampuan
BMT dalam mengemas dan mengembangkan produk-produk BMT yang
ditawarkanke masyarakat. Semakinvariatifproduk-produkyangditawarkan,
makatentunyaakan berdampak positifterhadapperformence BMTitusendiri.
Dalamkaitan ini, kalangan praktisi BMTdituntut untukterus meningkatkan
pengetahuan dan pemahamannya dalam menemukan produk-produkyang inovatif
danaltematifbagipengembangan BMTdi masa-masa yangakandatang.

D. Penutup
Dari paparan di atas, bisadisimpulkan. Pertama, Pemaknaan profesionalisme

yang banyak ditemukan di lapangan menunjukkan, bahwa kebanyakan praktisi BMT
memberikan pandangan yang bersifat praktis. Profesionalisme praktisi BMT cenderung
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dimaknai dalam konteks kualitas pelayanan yang diberikan oleh BMT terhadap
nasabahnya. Artinya, tolokukurprofesionalisme yangpaling besar terletak padakualitas
pelayanan. Kecenderungan pandangan yang demikian muncul karena dilatarbelakangi
oleh refleksi parapraktisi BMT terhadap persaingan bisnis lembaga keuangan,-dimana
di antara lembaga-lembaga keuangan yang adasaling bersaing dalam halpelayanan.
Semakin bagus pelayanan yang diberikan, makadianggap lebih profesional. Padahal,
yangseharusnya menjadi tolokukurprofesionalisme praktisiBMTadalahdalamhal
penguasaan konsep keuangan syari'ah, baiksecarateoritis maupun praktis. Inilah yang
membedakan BMTdengan lembaga keuangan lainnya. Dalam penelitian iniwacana
profesionalisme praktisi BMT yang dikaitkan dengan kemampuan, pengetahuan,
penguasaan konsep-konsep keuangan syari'ahtidak muncul. Justru yang paling banyak
muncul, adalah refleksi parapraktisi BMT terhadap potret dan tantangan usaha yang
dijalaninya. Sementara, refleksi terhadap kualitas pengetahuan mengenai konsep keuangan
syari'ah sebagai kekhasan BMT kurang mendapat perhatian serius. Seharusnya,
profesionalisme BMT yangpaling utamaharus dikaitkan dengan kemampuan memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang komprehensiftentang konsep lembaga keuangan
yang berbasis pada ekonomi-syari'ah.

Kedua, Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap profesionalisme
praktisi BMT, yaitu: (1) Pemahaman terhadap Konsep Keuangan Syari'ah. (2). Kendala
Operasionai Sistem Keuangan Syari'ah. (3). Manajemen SDM (Pembagian Peran dan
Fungsi). (4)Penampilan {Performance) BMTdiantara Persaingan Bisnis Perbankan.
(5) Ketidaksesuaian antara Jumlah Tabungan dan Pembiayaan. (6) Nisbah Bagi Hasil
YangKurangMenguntungkanNasabah. (7) Mudharabah Yang Kurang Menjadi Prioritas
BMT. Sementara, diantara kebutuhan-kebutuhan untuk meningkatkan profesionalisme
antara lain; (1) Penguasaan Konsep Keuangan Syari'ah dari segi teori maupun dari segi
prakteknya. (2) Kemampuan Melakukan uji kelayakan usaha dengan sangat baik. (3)
Kemampuan menjelaskan konsep keuangan syari'ah secara baik. (4) Kemampuan dalam
penggunaan Sistem komputerisasi pelayanan BMT. (5)Peningkatan pelatihan-pelatihan
Perbankan Syari'ah secara kuantitas dankualitas. (6)Pengembangan produk-produk
BMT secara lebih variatifdan menarik.
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